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PENDAHULUAN

Jumlah karbon vyang dilepaskan ke
atmosfer ketika lahan gambut di Indonesia
terbakar pada tahun 1997 yang berkisar
antara 0,81-2,57 Gt (Page, 2002).

v

Indonesia menjadi penghasil Gas Rumah
Kaca nomor tiga terbesar di dunia setelah
Amerika Serikat dan China

v

Apakah Terjadi Recovery Sesudah
10 tahun terbakar ?7??




TUJUAN PENELITIAN

1.

2.

3.

Teridentifikasinya jenis vegetasi yang tumbuh
setelah 10 tahun terbakar

Diketahuinya struktur dan komposisi vegetasi
nada lahan bekas terbakar

Diketahuinya potensi biomassa dari tipe
vegetasi (hutan sekunder setelah 10 tahun
terbakar) khususnya jenis pohon

Diketahuinya potensi dan daya.serap karbon
dari tipe vegetasi (hutan sekunder setelah 10
tahun terbakar) khususnya pohon pada lahan
gambut setelah 10 tahun terbakar




METODE PENELITIAN

1.Untuk Mengidentifikasi jenis vegetasi yang
tumbuh setelah 10 tahun terbakar dan
mengetahui struktur dan komposisi vegetasinya,
maka dilakukan analisis vegetasi

2.Bilomassa dihitung dari masing-masing tipe
vegetasi khususnya jenis pohon kemudian
dibuat persamaan alometrik.

3. Potensi dan daya serap karbon dari masing-
masing tipe vegetasi dihitung menggunakan
persamaan Brown



HASIL TAHUN KE-1

1. HASIL PENELITIAN

2. BUKU AJAR

3. MANUSKRIP UNTUK DIPUBLIKASIKAN
DALAM JURNAL NASIONAL
TERAKREDITASI DAN
INTERNATIONAL JOURNAL (PEER-

REVIEW).



HASIL PENELITIAN

Analisa vegetasi hutan sekunder
terbakar > 10 tahun

» Berdasarkan hasil analisis vegetasi hutan sekunder

diketahui bahwa jenis dominan antara lain untuk tingkat
pohon adalah Asam-asam (Sarcotheca rubrinervis Hall.
F.), Nyatoh (Palaguium rostratum (Miq.) Burck) dan
Tumih (Combretocarpus rotundatus (Mig.) Danser)
dengan INP 25,65 %,; Geronggang (Cratoxylon
arborescens (Vah/)Blume), Jelutung (Dyera costulata
Hook. 1), Mahalilis (Garcinia sp.), Pelalawan
( 7ristaniopsis maingayi) dan Rahanjang (Callophyllum
sp.) dengan INP 17,32 %.



= Hasil analisis vegetasi hutan sekunder diketahui
bahwa jenis dominan antara lain untuk tingkat
tiang adalah Tumih (Combretocarpus rotundatus
(Mig.) Danser) dengan INP 18,33 %; Mabhalilis
(Garcinia sp.) dan Geronggang (Cratoxylon
arborescens (Vahl/)Blume) dan Meranti (Shorea
sp.) dengan INP 15,83.

= Hasil analisis vegetasi hutan sekunder diketahui
pahwa jenis dominan antara lain untuk tingkat
pancang adalah Asam-asam (Sarcotheca
rubrinervis Hall. F.) dengan INP 14,48 %;
Tumih  (Combretocarpus  rotunaatus (Miq.)
Danser) dengan INP 12,22 % dan Medang
(Actinodaphne sp.) dengan INP 10,89 %




= Hasil analisis vegetasi hutan sekunder diketahui
bahwa jenis dominan antara lain untuk tingkat
semal adalah Jambu-jambu (Garcirnia nigrolineata)
dengan INP 15,70 %,; Tabelien Munyin dan
Rengas (Semecarpus rufovelutinus) dengan INP
12,27

= Hasil analisis vegetasi hutan sekunder diketahui
pahwa jenis dominan antara lain untuk tumbuhan
pawah adalah Bari-bari dengan INP 27,17 %;
Kantong Semar (Nepenthes melampora) dan
Rahising (Panaanus immersus Ridl.) dengan INP
19,70 %




Analisa kesamaan jenis

Strata Peubah Hutan Alam Hutan Sekunder | Indeks
\egetasi Kesamaan
(1S)

Pohon Jumlabh jenis (Ind/ha) 34 17 34,69

Indeks 3,24 2,51

keanekaragaman

Indek kekayaan jenis 7,62 411

Indek kemerataan 0,92 0,89
Tiang Jumlah jenis (Ind/ha) 18 24 45,71

Indeks 2,62 2,62

keanekaragaman
Indek kekayaan jenis 4,74 4,74
Indek kemerataan 0,91 0,91




Pancang | Jumlah jenis (Ind/ha) 43 33 68,42
Indeks keanekaragaman 2,05 1,74
Indek kekayaan jenis 8,45 6,14
Indek kemerataan 0,54 0,50
Semai Jumlah jenis (Ind/ha) 23 33 50,00
Indeks keanekaragaman 1,46 1,74
Indek kekayaan jenis 4,74 6,14
Indek kemerataan 0,46 0,50
Tumbuha | Jumlah jenis (Ind/ha) 6 16 45,45
n
Bawa Indeks keanekaragaman 1,09 1,05
h Indek kekayaan jenis 1,50 3,08
Indek kemerataan 0,61 0,38




Distribusi biomassa

Penyebaran Biomassa Persentase (%)
biomassa (ton/ha)
Batang 363,1 77,9
Cabang 27,2 5,9
Ranting 23,0 4,9
Daun 22,1 4,7
Kayu busuk 14,2 3.0
Serasah segar 11,2 2.4
Serasah busuk 5,4 1,2
Biomassa total 466,2 100




Model biomassa

No Model R?,4i(%0) S Fhitung
1 |B=-31,9+10,2D 70,9 37,4607 39,94**
2 | B=-20,3+11,1D - 0,228H2 73,2 35,9368 22,85**
3 | B=36,3+0,0256D?H 36,7 55,2282 10,27**
4 |B=-86,5+172log D 59,2 44,3588 24,18**
5 |logB=-0,127 + 1,83log D 87,5 0,2179 112,91**
atau
B =0,746D83
6 |logB=0,143 +1,90log D - 0,364log H 87,5 0,2182 56,76**
atau
B = 1’39D1,9OH-0,364
7 |B=-16+11,2D-4,47H 72,9 36,1580 22,48**
8 |B=15,1+0,419D? 61,6 43,0104 26,67*%*
9 |B=1,7+8,09(log D)H 27,0 59,3188 6,91*
10 | InB=1,33+0,221D 80,8 0,6215 68,35**
atau
B = 3,78g0221D
11 | log B = 0,793 + 0,0877(log D)H 43,5 0,4631 | 13,31**




Distribusi karbon

Penyebaran Karbon (ton/ha) | Persentase (%)
Karbon
Batang 212,38 80,5
Cabang 15,9 6,0
Ranting 13,5 5,1
Daun 8,0 3.0
Kayu busuk 8,3 3,1
Serasah segar 4,0 1,5
Serasah busuk 1,9 0,8
Karbon total 264.4 100




Model karbon

No Model R?,4;(%0) S Fhitung
1 | K=-244+64D 72,6 22.6249 43,43%*
2 | K=-19,5+6,79D - 0,0951H2 72,6 226206 22 23**
3 | K=16,8+0,0174D2H 44,9 32,1017 14,02**
4 | K=-558+105log D 56,7 28,4519 21,95**
5 |log K=-0,506+ 1,92log D 85,7 0,2472 97,06**
atau
K = 0,312D192
6 |logK=-0,233+ 2,00log D - 0,366log H 85,5 0,2493 48,07**
atau
K — 1,39D1'90H'0’364
7 =-12,0+6,82D -1,82H 72,4 22 7133 21,99**
8 | K=4,27+0,271D? 66,9 24,8930 33,27**
9 |K=-6,5+5,47(log D)H 33,0 35,4008 8,87**
10 | In K =0,472+0,239D 84,2 0,5982 86,45%*
atau
K = 1,60g0:239D
11 | Log K = 0,449 + 0,0938(log D)H 44,2 0,4887 13,67**




Distribusi biomassa hutan sekunder >

10 th terbakar
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KONDISI TANAH DI LOKASI

No | Tipe Vegetasi pH KB KTK

1. |Hutan alam 3,75 12,50 |26,45

2. | Hutan sekurder terbakar > | 3,95 15,65 (33,09
10 th

3. | Hutan sekunder terbakar |3,80 23,25 |38,57
2009




No. Sifat Kimia Tanah Hutan Alam Hutan Hutan
Sekunder Sekunder
terbakar > 10 | Terbakar 2009
th
1. Nitrogen (%) 0,35 0,47 0,48
2. Fosfor (ppm) 25,75 16,45 16,15
3. Kalsium (me/100 g) 2,85 3,15 3,37
4. Magnesium (me/100 g) 1,44 1,66 1,53
5. Kalium (me/100 g) 0,18 0,25 1,08
6. Natrium (me/100 g) 0,21 0,27 0,26
7. C-organik (%) 57,27 56,28 57,31




No. | Sifat Fisik Tanah Hutan Alam Hutan Hutan
Primer Sekunder Sekunder

terbakar Terbakar
> 10 th 2009

1. | Bulk density (g/cm) 0,19 0,26 0,27

2. | Porositas (%) 86,47 81,34 80,66

3. | Pori drainase sangat 16,32 14,74 17,42

cepat (%)
4. | Air tersedia (%) 21,38 20,99 17,95
5. Permeabilitas 30,11 28,63 25,81

(cm/jam)




KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Pada lahan gambut yang terbakar > 10 tahun telah tumbuh
hutan sekunder dengan komposisi jenis yaitu 17 jenis (tingkat
pohon), 24 jenis (tingkat tiang), 33 jenis (tingkat pancang), 31
Jjenis (tingkat semai) dan 16 jenis (tumbuhan bawah)

2. Komposisi jenis vegetasi yang dominan hutan sekunder yang
terbentuk setelah > 10 tahun terbakar adalah tingkat pohon
yaitu Tumih, Asam-asam dan Nyatoh (INP 25,65 %o); tingkat
tiang yaitu Tumih (INP 18,33 %) tingkat pancang yaitu
Asam-asam (INP 14,48 %) dan tingkat semai yaitu Jambu-
Jambu (INP 15,70 %) serta tumbuhan bawah yaitu Bari-bari
(INP 27,17 %).

3. Kandungan biomassa pada tipe vegetasi hutan sekunder yang
ter?ﬁntuk setelah gambut terbakar > 10 tahun sebesar 466,2
ton/ha

4. Kandungan karbon (daya serap karbon) biomassa pada tipe
vegetasi hutan sekunder setelah gambut terbakar > 10 tahun
sebesar 262,2 ton/ha



KESIMPULAN DAN SARAN

B. Saran

1. Guna menjawab permasalahan lahan gambut
Eks-PLG Sejuta Ha maka perlu dilakukan
penelitian lanjutan untuk tipe vegetasi lainnya
yaitu pada lahan gambut yang digenangi atau
bendung kanal serta hutan alam yang terbakar
dan dikonversi menjadi perkebunan dan
pertanian

2. Perlu dilakukan analisa tipe penutupan lahan
lahan gambut Eks-PLG Sejuta Ha dengan
menggunakan citra landsat



Keragaman plasma nutfah di lokasi
penelitian




iIan

U
-
U
Q.
%
\
=z
°

il hutand

Has




id

v
-
v
Q.
-
N
i

Kegia




RENCANA PENELITIAN

o AHUN KE -2
Fl: /| ~endahuluan

T 14 Jumlah karbon yang dilepaskan ke atmosfer

' ketika lahan gambut di Indonesia terbakar

pada tahun 1997 yang berkisar antara 0,81-
2,57 Gt (Page, 2002).

Apakah Terjadi Recovery Pada area
gambut bekas terbakar yang dilakukan
Bloking kanal ?7??

\

Apakah blocking kanal dapat mengurangi
pelepasan karbon ???



. Mengidentifikasl jenis vegetasi yang tumbuh
pada area gambut bekas terbakar yang
dilakukan Bloking kanal

. Mengetahui struktur dan komposisi vegetasi
pada area gambut bekas terbakar yang
dilakukan Bloking kanal

. Menghitung potensi biomassa dari masing-
masing tipe vegetasi khususnya jenis pohon
. Menghitung potensi dan daya serap karbon
dari masing-masing tipe vegetasi khususnya
pohon

. Mengetahui peranan blocking kanal dalam
upaya pemulinhan lahan gambut bekas
terbakar melalui identifikasi jenis dan potensi
serapan karbon.




PENDUKUNG PENELITIAN

Gmail - Meeting and Survey Page 1 of 1

* Dukungan Dunia Gl TR, ST
nternasional (Uniy.|  Mewoemasee

B4R ¥ ¥ <hhaya05@me.com> Thu, Nov 12, 2009 at 4:59 PM
To: Aswin Usup <gnmas@yahco.com>, Bambang Saharjo <bhsaharjo@gmail.com>

L]
Co: BT Sekishita <seki@mech.tut.ac.jp>, %48 Takahashi <nana77@mtg.biglobe.ne jp>
O a I O e a I I Dear Aswin and Bambang: Cc: Sekishia and Takahashi Sensei
JST/JICA project partial started but it was not sufficient due to delay of contact with JICA, as you may know.
But we can start full research program soon.

This year, | would like to have a kick-off meeting at UNPAR, Palangkaraya.
Let me know your convenient week for meeting and field survey.

Select suitable week from the below list. You can select one, two or all.

1. Feb. 15-19

2. Feb. 28- Mar. 5

3. Mar.8-12

4. Mar.15-19

During my stay, | would like to survey burnt area of 2009 fires
And | also would like to visit Bambang's research field.
Sekisita sensei will explain us about his job. He will visit air pollution center with Aswin san and me.

Aswin san and Bambang san can use small money for your research jobs or money for labor and goods.
If you want to use such research money, please let me about it beforehand.

Aswin san and Bambang san also will get several instruments during my stay if you are lucky.
Instruments will be:

1. Gas analyzers : CO, CO2, HC

2. Thermal digital camera

3. Small computer

4. Television, Recorder

5. LCE Projector

Best Regards,
Hiroshi Hayasaka

hhayaO5@me.com
Hiroshi Hayasaka
hhaya@eng.hokudai.ac.jp
Hokkaido University

Tel & Fax: +81-11-706-6784
http:/fiwww.foresthaya.col

https://mail.google.com/mail/?ui=1&ik=04d2490c2a& view=pt&th=124e7d57fldc16e... 11/13/2009
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dan materiel

© © N OO A WN




TERIMA KASIH




